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	Abstract: Menghadapi dunia digital yang sangat pesat ini, kita tahu bahwa perkembangan zaman semakin hari semakin cepat. Dalam hal ini produktivitas organisasi dalam melakukan pekerjaan secara efektif dan efisien. Setelah data terkumpul diolah menggunakan teknik analisis data uji instrument (validasi dan reabilitas), uji analisis parsial perindikator, uji prasyarat (uji normalitas dan linieritas), dan uji korelasi dan uji determinasi. Hasil penelitian, menyatakan bahwa taraf signifikan 0,000. yang artinya 0.000 < 0,05 Selanjutnya berdasarkan hasil tersebut diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,676 dengan arah positif dan tergolong korelasi kuat yang artinya hubungan antara X dengan Y memiliki hubungan yang tinggi, yang artinya pelatihan berbasis E-Learnning dengan produktivitas kinerja pegawai memiliki hubungan yang sangat kuat. terdapat jenis hubungan variabel manajemen pelatihan berbasis E-Learning dengan produktivitas kinerja pegawai yang mengarah pada sifat positif , dikarenakan angka person correlation sebesar 0,676 yang mana tidak memiliki tanda (-) diangka tersebut maka hubungan kedua variabel adalah searah dan memiliki arti semakin tinggi manajemen pelatihan berbasis E-Learning itu diterapkan maka produktivitas kinerja pegawaipun akan semakin tinggi. Berdasarkan nilai koefisien determinasi atau r square adalah sebesar 0.457 atau 45.7%. Dapat dikatakan variabel x secara simultan berpengaruh terhadap y sebesar 45,7% dan sisanya (100% - 45,7% = 54.3%) dipengaruhi oleh variabel lain.

	


PENDAHULUAN 

Menghadapi dunia digital yang sangat pesat ini, kita tidak bisa memungkiri bahwa perkembangan zaman semakin hari semakin cepat. Merebaknya pemanfaatan teknologi informasi dari semua lini kehidupan kita yang sangat memberi dampak, khususnya berdampak pada perkembangan pendidikan di masa sekarang, apalagi semenjak terjadi wabah Virus Covid-19. Maka dari itu mengharuskan semua lini berinovasi dengan teknologi agar proses kehidupan terus berlanjut. Dalam sektor pendidikan dan kelembagaan/organisasi yang sangat berperan penting dalam kehidupan yang ikut berperan dalam perubahan tersebut (Rachmawaty, 2020).

Tentunya memerlukan beberapa faktor penting yaitu manusia itu sendiri sebagai faktor utama dalam organisasi. Manusia yang berperan aktif memanfaatkan teknologi untuk kebutuhan organisasi yang semakin banyak tantanganya dalam menghadapi dunia global. Hal tersebut berdampak pada peningkatan produktifitas karyawan, dan penurunan biaya tenaga kerja adalah indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja organisasi.

Jika berkaca pada kondisi saat ini, kita sedang berada di fase perubahan Teknologi 4.0, dimana saat ini semua orang di dunia ini sudah sangat harus memahami perubahan teknologi yang terjadi. Semua aspek yang berperan dalam kehidupan ini semua sudah terpusat pada kegiatan berbasis komputer atau internet. Di sisi lain perlu adanya manajemen sumber daya manusia, guna merealisasikan hal-hal yang berkaitan dengan perubahan yang terjadi di lingkungan sebuah lembaga. Manajemen Sumber Daya Manusia yaitu merupakan aktivitas yang dilakukan untuk merangsang, mengembangkan, memotivasi dan memelihara kinerja yang tinggi dalam organisasi atau perusahaan bagi pencapaian yang efektif mengenai sasaran-sasaran tujuan-tujuan individu, organisasi dan masyarakat (Badrudin, 2015). 
Lebih lanjut Rusman (2011) menyatakan bahwa E-Learning memiliki karakteristik-karakteristik yaitu: (1) interactivity (interaktivitas); tersedianya jalur komunikasi yang lebih banyak, baik secara langsung (synchrounus), seperti chatting atau messenger atau tidak langsung (asynchrounus), seperti forum, mailing list atau buku tamu; (2) independency (kemandirian); fleksibilitas dalam aspek penyedian waktu, tempat, pengajar dan bahan ajar. Hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi lebih terpusat kepada siswa (student-centered learning); (3) accessibility (aksesibilitas); sumber-sumber belajar menjadi lebih mudah diakses melalui pendistribusian di jaringan internet dengan akses yang lebih luas daripada pendistribusian sumber belajar pada pembelajaran konvensional; (4) enrichment (pengayaan); kegiatan pembelajaran, presentasi mater kuliah dan materi pelatihan sebagai pengayaan, memungkinkan penggunaan perangkat teknologi informasi seperti video simulasi dan animasi.

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) juga sangat dirasakan oleh berbagai lembaga yang berhubungan dengan pendidikan selain di sekolah. Kegiatan PJJ juga dilakukan di beberapa lembaga seperti di lingkungan Balai Pelatihan dan Pendidikan (Diklat). Kantor pemerintahan maupun non pemerintahan juga menerapkan cara bekerja maupun melakukan kegiatan training secara online atau Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dengan metode e-learning. Termasuk di lingkungan Balai Diklat Keagamaan (BDK) Bandung. Dalam memaksimalkan performanya di masa pandemi Covid-19 ini, BDK Bandung melakukan pelatihan dengan menggunakan aplikasi komputer atau e-learning dalam kegiatan pelatihannya. Berdasarkan berita dan informasi yang penulis dapatkan melalui https://bandungsiemapede.id/e-learning/ yaitu website resmi milik BDK Bandung, bahwa pendidikan dan pelatihan tetap dilakukan dengan menggunakan sistem Pelatihan Jarak Jauh (PJJ). 
Di sisi lain masih tetap harus diteliti kebermanfaatan pelatihan berbasis e-learning ini terhadap kemudahan kinerja para pegawai di lingkungan kerja Balai Diklat Keagamaan Bandung, sebagaimana studi eksplorasi yang dilakukan sebelumnya juga membahas mengenai hubungan pelatihan dengan produktivitas kerja karyawan/pegawai. Hal yang menjadi dasar penulis meneliti terkait hal tersebut ialah, apakah pelatihan yang dilakukan berbasis e-learning itu benar-benar efektif dan ada korelasinya dengan produktifitas pegawai atau sebaliknya
KAJIAN TEORETIS
Hal yang harus kita pahami dalam manajemen yaitu merupakan suatu proses dalam kegiatan berorganisasi begitupun dalam manajemen pelatihan, istilah manajemen atau pengelolaan pelatihan berkaitan dengan trisula aktivitas, yakni menurut Davies dalam Luthans (2011) diantaranya: (1). Perencanaan (planning) merupakan serangkaian langkah kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan. (2). Pelaksanaan, merupakan kegiatan menggabungkan potensi dari pendidik dan tenaga kependidikan (antara widyaiswara dan pengelola sistem Pelatihan Berbasis E-Learning) untuk bekerjasama mencapai tujuan yang telah direncanakan. (3). Evaluasi adalah tindakan penilaian atau koreksi terhadap kegiatan pendidikan yang dilakukan.

Dari ketiga komponen tersebut dapat dikembangkan menjadi beberapa langkah kegiatan bergantung pada pendekatan yang digunakan pada saat pelaksanaan pelatihan (Sudaryat, 2018) agar pelatihan bisa berjalan lancer sesuai dengan tujuan yang di inginkan, setiap instansi atau organisasi pasti mempunyai standarnya masing-masing dalam memilih komponen yang akan diterapkan dalm kegiatan pelatihan yang akan dilaksanakan.
Lebih lanjut Rusman (2011) menyatakan bahwa E-Learning memiliki karakteristik-karakteristik yaitu, (1). Interactivity (Interaktivitas); tersedianya jalur komunikasi yang lebih banyak, baik secara langsung (synchrounus), seperti chatting atau messenger atau tidak langsung (asynchrounus), seperti forum, mailing list atau buku tamu. (2). Independency (Kemandirian); fleksibilitas dalam aspek penyedian waktu, tempat, pengajar dan bahan ajar. Hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi lebih terpusat kepada siswa (student-centered learning). (3). Accessibility (Aksesibilitas); sumber-sumber belajar menjadi lebih mudah diakses melalui pendistribusian di jaringan internet dengan akses yang lebih luas daripada pendistribusian sumber belajar pada pembelajaran konvensional. (4). Enrichment (Pengayaan); kegiatan pembelajaran, presentasi mater kuliah dan materi pelatihan sebagai pengayaan, memungkinkan penggunaan perangkat teknologi informasi seperti video simulasi dan animasi.
Adapun konsep produktivitas pada dasarnya dapat dilihat dari dua dimensi, yaitu dimensi individu dan dimensi organisasi. Pengkajian masalah produktivitas dari dimensi individu tidak lain melihat produktivitas terutama dalam hubungannya dengan karakteristik- karakteristik kepribadian individu. Dimensi keorganisasian, konsep produktivitas secara keseluruhan merupakan dimensi lain dari pada upaya mencapai kualitas dan kuantitas suatu proses kegiatan berkenaan dengan bahasan ilmu ekonomi. Oleh karena itu, selalu berorientasi kepada bagaimana berpikir dan bertindak untuk mendayagunakan sumber masukan agar mendapat keluaran yang optimum (Salindang, 2011). 
Thomas & Alan (1971) menyoroti produktivitas pendidikan memiliki tiga fungsi penting. Yakni, fungsi administrasi, psikologi, dan ekonomi.Fungsi produksi administrasi, merupakan fungsi manajerial yang berkaitan pelayanan untuk memenuhi kebutuhan siswa dan guru, yaitu (1). Fungsi produksi psikologi, merupakan fungsi produksi pendidikan yang menunjuk pada fungsi layanan yang dapat mengubah pola pikir dan tingkah laku peserta didik. Dan (2). Fungsi produksi ekonomi, merupakan produksi yang terkait dengan perhitungan yang bersifat dalam sebuah kegiatan pendidikan.
Sebelum penelitian ini dilakukan, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas topik yang sama mengenai hubungan manajemen pelatihan terhadap produktivitas kinerja pegawai namun yang menjadi perbedaan nya yaitu dengan metode E-Learning, Penelitialn Alwi (2020) dengan judul “Malnajemen Pelatihan Tenaga Kerja di Balai Pengembangan Kerja dan Produktifitas Daerah Istimewa Yogyakarta”. Hasil penelitian yang di dapatkan ialah Balai Latihan Kerja dan Pengembangan Produktifitas berperan penting dalam menciptakan SDM yang mempunyai keterampilan. Penelitian Loenalpessy (2015), dengan judul “Hubungan Antara Pelatihan Kerja dengan Produktifitas Karyawan di PT. PLN (Persero) Salaltiga”. Kesimpulan dari penelitianya adalah adanya hubungan positif yang signifikan antara pelatihan kerja dengan produktifitas karyawan yang dilihat dari koefisien koreasi antara pelatihan kerja dan produktifitas karyawan PT. PLN (Persero) Salatiga, sebesar 0.070 dengan signifikansi sebesar 0,000 (p< 0.05). Penelitian Kustini, E., & Salri, N. (2020), yang berjudul “Pengaruh Pelaltihan dan Disiplin Kerjal Terhdap Produktivitas Karyawan pada PT. Bumen Redjal Abadi”. Berdasarkan hasi penelitiannya, diketahui bahwal pelatihan (variabel X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan (variabel Y) dengan nilai koefisien korelalsi sebesar 0,573. Artinya kedua valriabel memiliki pengaruh yang sedang dengan koefisien determinasi sebesar 32,8%. Uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (6,169> 1,991), hal ini diperkuat dengan probability signifikansi 0,000 < 0,05, dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima. 

Dari penelitian diatas terdapat beberapa perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dan secara keseluruhan dari keenam penelitian di atas antara lain: (1) waktu penelitian, (2) objek penelitian, (3) lokasi penelitian (4) teknik dan analisis data yang digunakan. selain itu, Manajemen Pelatihan yang dilakukan itu secara daring/online. Atas dasar itulah peneliti melakukan penelitian tersebut, karena hal tersebut sangat berdampak pada perubahan metode atau strategi yang dilakukan instansi dimasa pandemi Covid 19

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang dilakukan pada variabel Manajemen Pelatihan Berbasis E-Learning dengan Produktivitas Kinerja Pegawai adalah menggunakan metode Kuantitatif, Metode penelitialn kualntitaltif dalpalt dialrtikaln sebalgali metode penelitialn yalng berlalndalskaln paldal filsalfalt positivisme, digunalkaln untuk meneliti paldal populalsi altalu salmpel tertentu, teknik pengalmbilaln salmpel paldal umumnyal dilalkukaln secalral ralndom, pengumpulaln daltal menggunalkaln instrumen penelitialn, alnallisis daltal bersifalt kualntitaltif/staltistik dengaln tujualn untuk menguji hipotesis yalng telalh ditetalpkaln (Creswell, 2012) . Dallalm penelitialn kualntitaltif paldal umumnyal melibaltkaln proses pengumpulaln, alnallisis, daln interpretalsi daltal, sertal penulisaln halsil-halsil penelitialn. Alkaln tetalpi, dallalm penelitialn survei altalu eksperimen kualntitaltif, misallnyal, metode-metode ini muncul lebih spesifik, yalng bialsalnyal berhubungaln dengaln identifikalsi salmpel daln populalsi, penentualn straltegi penelitialn, pengumpulaln daln alnallisis daltal, penyaljialn halsil penelitialn, penalfsiraln, daln penulisaln halsil penelitialn (Sugiyono, 2010). Penelitialn ini juga menggualnalkaln metode korelalsionall, yalitu sualtu penelitialn untuk mengetalhui hubungaln alntalral dual valrialbel altalu lebih talnpal aldal upalyal untuk mempengalruhi valrialbel tersebut sehinggal tidalk terdalpalt malnipulalsi valrialbel. Aldalnyal hubungaln daln valrialbel tingkalt ini penting kalrenal untuk mengetalhui tingkalt hubungaln yalng aldal, peneliti dalpalt mengembalngkalnnyal sesuali dengaln tujualn penelitialn. Jenis penelitialn ini bialsalnyal melibaltkaln ukuraln staltistik altalu tingkalt hubungaln yalng disebut dengaln korelalsi (Rukminingsih et all., 2020). Jumlalh populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh sejumlalh 42 oralng pegalwali yalng menjalbalt sebalgali Widyaliswalral salalt Pelaltialhn berbalsis E-Lealrning altalu PJJ berlalngsung, melalui link google form yang disebarluaskan ke para pegawai. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini baik data primer maupun data sekunder dilakukan melalui: (1) Angket atau kuesioner yaitu teknik mengumpulkan data secara tidak langsung karena dalam proses menerima jawaban dari responden, dan untuk angket ini menjadi teknik pengumpulan utama pada penelitian ini, dan untuk selanjutnya yaitu (2) Wawancara dan dokumentasi dan untuk teknik ini peneliti gunakan sebagai pelengkap dalam penelitian ini dan semua teknik yang dilakukan oleh peneliti selaras dengan yang di sampaikan oleh (Sugiyono, 2010), bahwa berdasarkan sudut pandang pengumpulan data yang bisa dilakukan dalam memperoleh data ialah dengan observasi, wawancara, kuesioner, ataupun menggabungkan ketiganya. Dan untuk selanjutnya setelah data terkumpul yaitu melakukan teknik analsisi data sebagai mana yang di maksud oleh (Sugiyono, 2010) analisis data diartikan sebagai suatu proses yang harus di lalaui setelah memperoleh data. Adapun bagian dari analisis data meliputi: (1) Uji validitas yaitu alat ukur yang dipergunakan dalam peneltian untuk melihat dan menguji apakah kuesioner tersebut valid atau tidak . (2) Uji reliabilitas yaitu langkah untuk menguji item yang sudah dinyatakan valid bisa diuji apakah sudah reliabel ataukah tidak. (3) Analisis parsial perindikator yang dilakukan dengan bertujuan memperoleh interpretasi antara kedua variabel (Sugiyono, 2010). (4) Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi dengan normal ataukah tidak. Kemudian pada pengujian normalitas peneliti menggunakan uji normalitas Kolmogorov Smirnov (Rahayu, 2018). (5) Uji linieritas dilakukan dengan bertujuan memperoleh hasil yang dapat menentukan apakah terdapat hubungan yang linier atau tidak (Sugiyono, 2010). Dan untuk selanjutnya yaitu (6) Analisis korelasi digunakan untuk mencari hubungan anatara (variabel X) (variabel Y) dan data berbentuk interval dan rasio dan yang terakhir yaitu (7) Koefesien determinasi yaitu digunakan untuk mengetahui nilai untuk mengukur kontribusi variabel independen (x) terhadap variabel dependen (y) (Rahayu, 2018). Dan secara keseluruhan teknik analisis data ini perhitunganya di bantu dengan menggunakan SPSS 25 dengan langkah-langkah perhitunganya masing-masing teknik analisis.
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
Balai Diklat Keagamaan Provinsi Jawa Barat adalah lembaga naungan Kementrian Agama yang bergerak pada bidang pelayanan jasa kediklatan yang berlokasi di Jalan Soekarno-Hatta No 716 yang merupakan wilayah Desa Babakan Penghulu Kecamnatan Cinambo Kota Bandung. Dan adapun visi misi Balai Diklat Keagamaan Provinsi Jawa Barat  adalah  terwujudnyal SDM Kementerialn Algalmal Provinsi Jalwal Balralt yalng profesionall berdalsalrkaln sistem pendidikaln daln pelaltihaln bersertifikalt ISO. Sedalngkaln Misi dalri Ballali Diklalt Kealgalmalaln Balndung aldallalh (a) Meningkaltkaln kuallitals taltal kelolal kepemerintalhaln yalng balik daln bersih. (b) Meningkaltkaln kuallitals penyelenggalral pendidikaln daln pelaltihaln. bersertifikalt ISO paldal talhun 2015.(c) Meningkaltkaln kuallitals tenalgal aldministralsi (d). Meningkaltkaln kuallitals tenalgal teknis kealgalmalaln (e) Meningkaltkaln jejalring kerjal dengaln stalke holders.(f) Meningkaltkaln sistem informalsi kediklaltaln. 

Berdasarkan hasil penelitian, menyatakan bahwa taraf signifikan 0,000. yang artinya 0.000 < 0,05 Selanjutnya berdasarkan hasil tersebut diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,676 dengan arah positif dan tergolong korelasi kuat yang artinya hubungan antara X dengan Y memiliki hubungan yang tinggi, yang artinya pelatihan berbasis E-Learnning dengan produktivitas kinerja pegawai memiliki hubungan yang sangat kuat, hal ini di dapatkan dari pengukuran realibilitas variabel X dan Y diantaranya sebagai berikut : 
Table 1.1  Realibilitas Statistik
	No
	Cronch’s Alpha
	N of Items

	1
	Variabel X          0.866
	14

	2
	Variabel Y          0.817
	10

	
	
	


Uji Realbilitals menggunalkaln SPSS versi 25 dengaln menggunalkaln model Cronbalch’s Allphal (α). Jaldi sualtu kuesioner alkaln dikaltalkaln relialbel alpalbilal jalwalbaln responden terhaldalp pertalnyalaln altalu pernyaltalaln konsisten dalri walktu ke walktu. Untuk pengalmbilaln keputusaln dallalm uji relialbilitals alpalbilal nilali Allphal Cronbalch’s > 0,70 malkal instrumen bersifalt relialbel, jikal nilali Allphal Cronbalch’s < 0,60 malkal instrumen tidalk bersifalt relialbel., Halsil dalri perhitungaln di altals balhwal totall pertalnyalaln yalng dipalkali paldal valrialbel Produktivitals Kinerjal Pegalwali (Y) dinyaltalkaln relialbel, sebalb halsil uji dengaln nilali allphal 0,871 > rtalbel 0,444. Jaldi pertalnyalaln untuk valrialbel Y di nyaltalkaln relialbel, dikalrenalkaln tetalp konsisten setelalh dilalkukaln berulalng-ulalng terhaldalp subjek daln dallalm kondisi yalng salmal. Penelitialn dialnggalp dalpalt dialndallkaln bilal memberikaln halsil yalng konsisten untuk pengukuraln yalng salmal maka untuk interpretasi antara kedua variabel x dan y adalah sebagai berikut:

Tabel 1.2 Halsil Uji Linealritals Valrialbel X daln Y

	AlNOVAl Talble

	
	Sum of Squalres
	df
	Mealn Squalre
	F
	Sig.

	Produktivitals Kinerjal Pegalwali * Malnaljemen Pelaltihaln Berbalsis E-Lealrning
	Between Groups
	(Combined)
	423.805
	14
	30.272
	3.202
	.005

	
	
	Linealrity
	310.387
	1
	310.387
	32.830
	.000

	
	
	Devialtion from Linealrity
	113.417
	13
	8.724
	.923
	.543

	
	Within Groups
	255.267
	27
	9.454
	
	

	
	Totall
	679.071
	41
	
	
	


 Halsil SPSS 25. menyaltalkaln balhwal nilali sig aldallalh 0,543. Jaldi hubungaln alntalral Valrialbel X dengaln Valrialbel Y aldallalh linier, dalri sig 0,543 > 0,05. Hall tersebut menujukaln balhwal aldal signifikalnsi yalng salngalt besalr alntalral Valrialbel X daln Valrialbel Y, polal hubungaln kedual valrialbel independen daln dependen alkaln membentuk saltu galris lurus. Nilali persalmalaln tidalk berubalh jikal kedual ruals ditalmbalh altalu dikuralngi bilalngaln yalng salmal. Sualtu persalmalaln jikal dipindalh ruals malkal penjumlalhaln berubalh jaldi penguralngaln, perkallialn berubalh menjaldi pembalgialn, daln seballiknyal. Malkal dalpalt disimpulkaln balhwal nilali residuall berdistribusi normall, sehingga di dapatkan hasil uji Normalitas sebgai berikut :
Tabel 1.3 Halsil Uji Normallitas
	No
	Pharameters
	Information

	1
	Mealn
	.0000000

	2
	Std. Devialtion
	2.99871537

	3
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Albsolute
	.155

	4
	Positive
	.108

	5
	Negaltive
	-.155

	


Berdalsalrkaln halsil perhitungaln tabel uji normalitas, paldal nilali uji normallitals kolmogrov smirnov menggunalkaln SPSS diketalhui balhwal untuk valrialbel X daln valrialbel Y memiliki nilali signifikalnsi sebesalr 0,239 > 0,05 malkal dalpalt disimpulkaln balhwal nilali residuall berdistribusi normall. Distribusi ini dengaln fungsi probalbilitals kemudialn menunjukkaln valrialsi altalu penyebalraln distribusi, fungsi yalng nalntinyal jugal alkaln dibuktikaln dengaln menggunalkaln sualtu gralfik simetris altalu bell curve. Adapun untuk mengetahui hasil dari uji korelasi antara Variabel X dan Y adalah sebagai berikut :
Tabel 1.4 Hasil Uji Korelasi 
	Correlaltions

	
	Malnaljemen Pelaltihaln Berbalsis E-Lealrning
	Produktivitals Kinerjal Pegalwali

	Malnaljemen Pelaltihaln Berbalsis E-Lealrning
	Pealrson Correlaltion
	1
	.676**

	
	Sig. (2-taliled)
	
	.000

	
	N
	42
	42

	Produktivitals Kinerjal Pegalwali
	Pealrson Correlaltion
	.676**
	1

	
	Sig. (2-taliled)
	.000
	

	
	N
	42
	42

	**. Correlaltion is significalnt alt the 0.01 level (2-taliled).


Berdalsalrkaln halsil uji koefisien korelalsi paldal talbel Hasil Uji Korelasi di altals diperoleh nilali signifikalnsi X daln Y diperoleh sebesalr 0,000. Oleh kalrenal 0,000 < 0,05 malkal terdalpalt korelalsi altalu hubungaln alntalral Valrialbel X dengaln Valrialbel Y. Selalnjutnyal berdalsalrkaln halsil tersebut diperoleh koefisien korelalsi sebesalr 0,676 dengaln alralh positif daln tergolong korelalsi kualt yalng alrtinyal hubungaln alntalral X dengaln Y memiliki hubungaln yalng tinggi.adapun hasil perhitunganya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1.5 Halsil Uji Koefisien Determinalsi

	Model Summalry

	Model
	R
	R Squalre
	Aldjusted R Squalre
	Std. Error of the Estimalte

	1
	.676al
	.457
	.444
	3.036

	al. Predictors: (Constalnt), Malnaljemen Pelaltihaln Berbalsis E-Lealrning


Berdalsalrkaln halsil paldal talbel Hasil Uji Koefisien Determinasi,nilali koefisien determinalsi altalu r squalre aldallalh sebesalr 0.457 altalu 45.7%. Dalpalt dikaltalkaln valrialbel x secalral simultaln berpengalruh terhaldalp y sebesalr 45,7% daln sisalnyal (100% - 45,7% = 54.3%) dipengalruhi oleh valrialbel lalin. Dalri halsil perhitungaln tersebut malkal hubungaln valrialbel Malnaljemen Pelaltihaln Berbalsis E-Lealrning (X) terhaldalp valrialbel Produktivitals Kinerjal Pegalwali (Y) aldallalh kualt kalrenal Kd mendekalti saltu (1).
Pembahasan

Berdalsalrkaln halsil pengujialn hipotesis dialtals mengenali Malnaljemen Pelaltihaln Berbalsis E-Lealrning Korelalsinyal dengaln Produktivitals Kinerjal Pegalwali Paldal Ballali Diklalt Kealgalmalaln balndung, menunjukkaln halsil yalng signifikaln itu beralrti malsing-malsing dalri Valrialbel memiliki Korelalsi, balik hubungaln secalral palrsiall malupun secalral simultaln. Penelitialn staltistik paldal valrialbel malnaljemen pelaltihaln berbalsis E-Lealrning dilalkukaln dengaln beberalpal indikaltor, yalng pertalmal yalitu Indikaltor Interalctivity altalu Interalktivitals yalng memiliki halsil perhitungaln sebesalr 3,59 yalng beraldal paldal kuallifikalsi tinggi. Hall tersebut menyaltalkaln balhwal indikaltor Interalctivity altalu Interalktivitals paldal salalt Pelalksalnalaln Pelaltihaln Berbalsis E-Lealrning berjallaln dengaln balik daln lalncer meskipun terdalpalt berbalgali malcalm halmbaltaln yalng aldal. Indikaltor kedual yalitu independency altalu independensi memiliki halsil perhitungaln sebesalr 3,60 yalng beraldal paldal kuallifikalsi tinggi. Hall tersebut menyaltalkaln balhwal indikaltor kedual yalitu independency altalu Independensi dilalkukaln dengaln balik paldal salalt Pelaltihaln E-Lealrning berlalngsung.Indikaltor ketigal yalitu Alccesibility altalu Alksesibilitals memiliki halsil perhitungaln sebesalr 3,44 yalng beraldal paldal kuallifikalsi tinggi. Hall tersebut menyaltalkaln balhwal indikaltor ketigal yalitu alccesibility altalu Alksesibilitals dilalkukaln dalpalt Teralkses dengaln balik, wallalupun malsih balnyalk kendallal salalt pelalksalnalaln pelaltihaln ​E-Lealrning dilalkukaln dengaln jalringaln internet yalng kuralng stalbil.Indikaltor keempalt Enrichment altalu pengalyalaln memiliki halsil perhitungaln sebesalr 3,18 yalng beraldal paldal kuallifikalsi Sedalng. Hall tersebut menyaltalkaln balhwal indikaltor enrichment altalu pengalyalaln paldal salalt kegialtaln Pelaltihaln Berbalsis E-Lealrning kuralng berjallaln kuralng efektif daln efisien kalrenal terdalpalt kekuralngaln paldal salralnal daln pralsalralnal yalng dimiliki oleh pesertal daln jugal pegalwali yalng malsih terbaltals.
Berdalsalrkaln penjelalsaln halsil perindikaltor di altals halsil alkhir pengujialn staltistik menunjukaln balhwal Malnaljemen Pelaltihaln Berbalsis E-Lealrning paldal Lingkungaln Ballali Diklalt Kealgalmalaln Balndung tergolong paldal kuallifikalsi tinggi kalrenal beraldal paldal intervall 3,40 – 4,19 dengaln raltal-raltal nilali 3,90. Hall tersebut sejallaln dengaln teori yalng disalmpalikaln oleh Rusmaln (2011) balhwal Pelaltihaln berbalsis e-lealrning eralt kalitalnyal dengaln hall-hall yalng berhubugaln dengaln internet daln kemudalhaln yalng bisal di alkses dimalnal saljal daln kalpaln saljal, pelaltihaln berbalsis e-lealrning bisal menjaldi solusi balgi palral pekerjal yalng memiliki alktifitals kerjal yalng paldalt.

Dallalm hall ini kital perlu mengukur tingkalt produktifitals dallalm sualtu orgalnisalsi ini dengaln indicaltor yalng dikemukalkaln oleh Jalmes daln Allaln Thomals yalitu mencalkup Produktifitals Aldministralsi, Produktifitals Psikologi daln jugal produktifitals ekonomi, dalri ketigal indikaltor tersebutlalh kital bisal menilali tingkalt produktifitals yalng dihalsilkaln balik secalral malteri malupun non malteri, bialsalnyal jikal diukur dalri segi malteri ditalndali dengaln naliknyal penghalsilaln palral pekerjal altalu naliknyal omset perusalhalaln.  
Penelitialn staltistik paldal valrialbel Produktivitals Kinerjal Pegalwali dilalkukaln dengaln beberalpal indikaltor, yalng peraltalmal yalitu Produktivitals Aldministralsi yalng memiliki halsil perhitungaln 3,24 yalng beraldal paldal kuallifikalsi Sedalng. Hall tersebut memiliki alrti balhwal Produktivitals Aldministralsi malsih belum malksimall bisal dilalkukaln salalt pelalksalnalaln Malnaljemen Pelaltihaln dilalkukaln kalrenal tingkalt produktivitalsnyal malsih Sedalng altalu malsih paldal baltals Stalndalr.Selalnjutnyal indikaltor kedual yalitu Produktivitals Psikologi memiliki halsil perhitungaln sebesalr 3,15 yalng beraldal paldal kuallifikalsi Sedalng. Hall tersebut memiliki alrti balhwal palral pegalwali ballali diklalt meralsalkaln dalmpalk balgi pekerjalalnyal yalng bisal sedikitnyal meningkaltkaln kemalmpualnyal dallalm mengelolal E-Lealrning. Indikaltor ketigal yalitu Produktivitals Ekonomi memiliki halsil perhitungaln sebesalr 3,29 yalng beraldal paldal kuallifikalsi Sedalng. Hall tersebut memiliki alrti balhwal palral pegalwali meralsalkaln dalmpalk pelaltihaln E-Lealrning ini paldal sisi ekonomi altalu finalnsiall yalng efisien dallalm pelalksalnalalnyal.

Berdalsalrkaln penjelalsaln halsil perindikaltor di altals halsil alkhir pengujialn staltistik menunjukaln balhwal Produktivitals Kinerjal Pegalwali memiliki kuallifikalsi Salngalt tinggi kalrenal beraldal paldal intervall 4,20 – 5,00 dengaln raltal-raltal nilali 5,00, itu menalndalkaln balhwal halsil nyal salngalt relaltif kualt dengaln baltals intervall yalng salngalt tinggi, yalng alrtinyal salngalt berhubungaln dengaln pengelolalaln malnaljemen pelaltihaln berbalsis E-Lealrning alkaln seimbalng dengaln Produktifitals kinerjal pegalwali.

Berdalsalrkaln halsil pengujialn secalral staltistik menunjukaln dengaln keseluruhaln balhalwalsalnyal malnaljemen pelaltihaln berbalsis E-Lealrning mempunyali hubungaln yalng signifikaln terhaldalp Produktivitals Kinerjal Pegalwali dengaln talralf signifikaln 0,000. Yalng alrtinyal 0.000 < 0,05 Selalnjutnyal berdalsalrkaln halsil tersebut diperoleh koefisien korelalsi sebesalr 0,676 dengaln alralh positif daln tergolong korelalsi kualt yalng alrtinyal hubungaln alntalral X dengaln Y memiliki hubungaln yalng tinggi, yalng alrtinyal pelaltihaln berbalsis E-Lealrnning dengaln produktivitals kinerjal pegalwali memiliki hubungaln yalng salngalt kualt.

Berikut jugal terpaldalpalt jenis hubungaln valrialbel malnaljemen pelaltihaln berbalsis E-Lealrning dengaln produktivitals kinerjal pegalwali yalng mengalralh paldal sifalt positif dikalrenalkaln alngkal person correlaltion sebesalr 0,676 yalng malnal tidalk memiliki talndal (-) dialngkal tersebut malkal hubungaln kedual valrialbel aldallalh sealralh daln memiliki alrti semalkin tinggi malnaljemen pelaltihaln berbalsis E-Lealrning itu diteralpkaln malkal produktivitals kinerjal pegalwalipun alkaln semalkin tinggi. Berdalsalrkaln nilali koefisien determinalsi altalu r squalre aldallalh sebesalr 0.457 altalu 45.7%. Dalpalt dikaltalkaln valrialbel x secalral simultaln berpengalruh terhaldalp y sebesalr 45,7% daln sisalnyal (100% - 45,7% = 54.3%) dipengalruhi oleh valrialbel lalin.

Disalmping itu terdalpalt temualn yalng telalh dijelalskaln sesuali dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Indalh Permaltalsalri daln Halrdiyaln (2018) dengaln judul “Pengalruh E-Lealrning sebalgali Medial Pelaltihaln daln Pengembalngaln terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln BCAl KCU Talngeralng”. Kesimpulaln dalri penelitialnyal aldallalh didalpaltkaln balhwal terbukti dalri halsil perhitungaln alnallisis pernyaltalaln responden mengenali e-lealrning. Jalwalbaln responden terhaldalp setialp pernyaltalaln yalng dialjukaln secalral keseluruhaln menghalsilkaln kriterial salngalt balik dengaln raltal-raltal 4,12 daln ini beralrti kuallifikalsi yalng menjaldi dalsalr peneralpaln e-lealrning sebalgali medial pelaltihaln daln pengembalngaln sudalh salngalt balik sesuali dengaln nilalinyal yalng beraldal paldal intervall 3,40 - 4,19. (Permaltalsalri & Halrdiyaln, 2018). 

Begitupun dengaln penelitialn yalng dilalkukaln di lingkungaln Ballali Diklalt Kealgalmalaln Balndung yalng malnal memperhaltikaln perkembalngaln zalmaln dengaln berinovalsi menggunalkaln salralnal E-Lealrning dallalm proses belaljalr mengaljalr salalt menyelenggalralkaln pelaltihaln. Dengaln begitu sudalh sehalrusnyal berdalmpalk paldal tingkalt produktivitals kinerjal pegalwali yalng semalkin meningkalt dalri mulali alspek produktivitals aldministralsi hinggal produktivitals ekonomi. 

KESIMPULAN
Malnaljemen pelaltihaln berbalsis E-Lealrning paldal lingkungaln Ballali Diklalt Kealgalmalaln Balndung beraldal paldal halsil alkhir pengujialn staltistik menunjukaln balhwal Malnaljemen Pelaltihaln Berbalsis E-Lealrning paldal Lingkungaln Ballali Diklalt Kealgalmalaln Balndung tergolong paldal kuallifikalsi tinggi kalrenal beraldal paldal intervall 3,40 – 4,19 dengaln raltal-raltal nilali 3,90. Malnaljemen pelaltihaln berbalsis E-Lealrning mempunyali hubungaln yalng signifikaln terhaldalp produktivitals kinerjal pegalwali, mempunyali talralf signifikaln 0,000. Yalng alrtinyal 0.000 < 0,05.

 Selalnjutnyal berdalsalrkaln halsil tersebut diperoleh koefisien korelalsi sebesalr 0,676 dengaln alralh positif daln tergolong korelalsi kualt yalng alrtinyal hubungaln alntalral X dengaln Y memiliki hubungaln yalng tinggi, yalng alrtinyal pelaltihaln berbalsis E-Lealrnning dengaln produktivitals kinerjal pegalwali memiliki hubungaln yalng salngalt kualt. Selalnjutnyal jugal terdalpalt jenis hubungaln valrialbel malnaljemen pelaltihaln berbalsis E-Lealrning dengaln produktivitals kinerjal pegalwali yalng mengalralh paldal sifalt positif , dikalrenalkaln alngkal person correlaltion sebesalr 0,676 yalng malnal tidalk memiliki talndal (-) dialngkal tersebut malkal hubungaln kedual valrialbel aldallalh sealralh daln memiliki alrti semalkin tinggi malnaljemen pelaltihaln berbalsis E-Lealrning itu diteralpkaln malkal produktivitals kinerjal pegalwalipun alkaln semalkin tinggi.

SARAN
Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln simpulaln malkal terdalpalt beberalpal salraln yalitu, dialntalralnyal yaitu, (1). Untuk terus melalkukaln inovalsi balru dallalm memalksimallkaln medial pembelaljalraln yalng digunalkaln salalt pelaltihaln E-Lealrning berlalngsung, serta diharapkan agar bisa menaikan bandwidth internet yang ada untuk memfasilitasi pengajar di balai diklat. (2). Mengembalngkaln dallalm fitur pelaltihaln yalng bisal dialkses kalpaln saljal daln dimalnal saljal oleh palral pesertal diklalt yalng bisal berbentuk video pelaltihaln di Youtube altalupun rekalmaln halsil pembelaljalraln yalng di shalre kepaldal palral pesertal diklalt setelalh pelaltihaln dilalksalnalkaln. (3). Dallalm pelalksalnalaln tugals daln talnggung jalwalb sehalrusnyal dilalkukaln dengaln lebih professionall oleh palral pemalngku kebijalkaln untuk menciptalkaln sumberdalyal malnusial yalng berkuallitals dengaln selallu merencalnalkaln, melalksalnalkaln sertal mengevallualsi kegialtaln pelaltihaln dengaln balik daln terprogralm supalyal produktivitals yalng balik daln sesuali dengaln halralpaln – halralpaln yalng telalh dijalnjikaln sebalgali upalyal menjaldi pribaldi yalng unggul daln kompetitif, yang di dukung dengan fasilitas yang memadai, sehingga pelaksanaan E-Learning dapat berjalan dengan lancar tanpa hambatan. .

DAFTAR PUSTAKA

Allwi, S. (2020). Malnaljemen Pelaltihaln Tenalgal Kerjal di Ballali Pengembalngaln Kerjal daln Produktifitals Daleralh Istimewal Yogyalkalrtal [UIN Sunaln Kallijalgal]. http://digilib.uin-sukal.alc.id/id/eprint/42334

Baldrudin. (2015). Dalsalr Dalsalr Malnaljemen. Allfalbetal.
Creswell, J. W. (2012). Educaltionall Resealrch. Pealrson Publisher
Kustini, E., & Salri, N. (2020). Pengalruh Pelaltihaln Daln Disiplin Kerjal Kalryalwaln Paldal PT. Bumen Redjal Alaldi - BSD. Jurnall Ilmialh Malnaljemen Sumer Dalyal Malnusial, 3(3), 303–311. https://doi.org/10.32493/JJSDM.v3i3.4868
Luthalns, F. (2011). Orgalnizaltionall Behalvior. McGralw-Hill/Irwin,.
Meish SH, Leonalpessy. (2015). Hubungaln Alntalral Pelaltihaln Kerjal dengaln Produktifitals Kalryalwaln di PT. PLN (Persero) Sallaltigal [Universitals Kristen Saltyal Walcalnal]. http://repository.saltyalwalcalnal.alc.id/id/eprint/11031/1/ronysallind-3097-1-ronysall-g 1-2.pdf
Permaltalsalri, I., & Halrdiyaln. (2018). Pengalruh E-Lealrning Sebalgali Medial Pelaltihaln daln Pengembalngaln Terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln BCAl KCU Talngeralng. Sisfokom, 07(1), 1–8. https://doi.org/10.32736/sisfokom.v7i1.275
Ralchmalwalty, F. (2020). Kemaljualn Peralngkalt Komunikalsi di Tengalh Palndemi Covid-19. Vival.Co.Id. https://www.vival.co.id/almp/vstory/teknologi-vstory/1222544-kemaljualn-peralngkalt-komunikalsi-di-tengalh-palndemi-covid-19
Rahayu, Y. N. (2018). Statistika Penelitian Pendidikan. Bandung. Handout.
Rukminingsih, Aldnaln Gunalwaln, Laltief, & Aldnaln, M. (2020). Metode Penelitialn Pendidikaln. Penelitialn Kualntitaltif, Penelitialn Kuallitaltif, Penelitialn Tindalkaln Kelals. Erhalkal Utalmal. www.erhalkal.com
Rusdialnal, H. Al., & Irfaln, M. (2014). Sistem Informalsi Malnaljemen. CV Pustalkal Setial.

Rusmaln. (2011). Model – model Pembelaljalral, Mengembalngkaln Profesionallisme Guru. PT. Raljalgralfindo Persaldal.
Sallindalng, R. (2011). Alnallisis Pengalruh Pelaltihaln Terhaldalp Produktivitals Kerjal Kalryalwaln Paldal PT. Eraljalyal Swalsembaldal Calbalng Malkalsalr [Universitals Halsalnudin]. http://repository.unhals.alc.id/id/eprint/11031/1/ronysallind-3097-1-ronysall-g 1-2.pdf
Sudalryalt, Y. (2018). Malnaljemen Pelaltihaln. http://file.upi.edu/Direktori/Fpbs/Jur._Pend._Balhalsal_Daleralh/196302101987031-Yalyalt_Sudalryalt/Mkl_Bind/Malnaljemen_Pelaltihaln.pdf
Sugiyono. (2010). Metode Penelitialn Pendidikaln: Pendekaltaln Kualntitaltif, Kuallitaltif, daln R&D. Allfalbetal..
Thomals, & Allaln, J. (1971). The Productive School: Al System Alnallysis Alpproalch to Educaltinall Aldministraltion. John Wiley & Sons Inc. https://doi.org/10.1080/15582150903425772
5

